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ABSTRACT 

 

This research focuses on the problem of marine pollution by plastic waste in Indonesia. 

Therefore, researchers created an Information System for Marine Pollution Complaints by 

Plastic Waste (SIPLASTIK) to make it easier for the public to report about marine pollution by 

plastic waste. The development method used in this study is systematic Waterfall. The 

advantages of SIPLASTIK enable communities to report marine pollution, share information, 

and contribute to the restoration of marine ecosystems. Thus, SIPLASTIK is expected to make 

a significant positive contribution to marine environment protection efforts in Indonesia, by 

facilitating effective cooperation and providing valuable data for monitoring and planning as 

well as planning further actions to protect the marine environment. 

 

Keywords: Complaint Information System, Environment., Marine Pollution, Plastic Waste, 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini fokus pada masalah pencemaran laut oleh sampah plastik di Indonesia. 

Maka peneliti membuat sebuah Sistem Informasi Pengaduan Pencemaran Laut Oleh Sampah 

Plastik (SIPLASTIK) hadir untuk mempermudah masyarakat untuk melaporkan perihal 

pencemaran laut oleh sampah plastik. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Waterfall yang sistematis. keunggulan dari SIPLASTIK memungkinkan masyarakat 

untuk melaporkan pencemaran laut, berbagi informasi, dan berkontribusi pada pemulihan 

ekosistem laut. Dengan demikian, SIPLASTIK diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 

yang signifikan terhadap upaya perlindungan lingkungan laut di Indonesia, dengan 

memfasilitasi kerja sama yang efektif dan menyediakan data berharga untuk pemantauan dan 

perencanaan serta merencanakan tindakan lebih lanjut untuk melindungi lingkungan laut. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Pengaduan, Lingkungan, Pencemaran Laut, Sampah Plastik, 

Website, Air Terjun 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara maritim dengan pulau yang jumlahnya mencapai sekitar 

17.000 pulau di Indonesia. Indonesia juga disebut negara maritim karena memiliki perairan 

yang sangat luas dan lokasi kepulauan di Indonesia pun dijadikan sebagai jalur lalu lintas laut 

(Yusnita, Ummi. 2018). Dengan luasnya wilayah laut yang dimiliki Indonesia, dimana 
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dianugerahi kekayaan sumber daya laut yang melimpah. Namun seiring berjalannya waktu, 

lautan Indonesia menghadapi ancaman yang sangat serius yaitu salah satunya pencemaran oleh 

sampah plastik. Menurut data yang diperoleh oleh Asosiasi Industri Plastik Indonesia 

(INAPLAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa Indonesia berada di 

peringkat kedua sebagai negara penyumbang sampah plastik terbesar di dunia. Setiap tahunnya, 

Indonesia menghasilkan 64 juta ton sampah plastik, di mana 3,2 juta ton dari total tersebut 

berakhir di laut (Puspita, 2018). Meningkatnya penggunaan sampah plastik di kalangan 

masyarakat sangat pesat, mengingat sampah plastik memerlukan waktu yang relatif sangat lama 

untuk diurai akibatnya akan sangat berdampak pada ekosistem dan juga ekonomi masyarakat 

(Sakinah, Wazirotus. et al. 2022). Plastik adalah salah satu alat yang hanya dapat dipakai satu 

kali, sehingga plastik sangat higienis dan tidak perlu anggaran produksi yang tinggi, sehingga 

plastik dapat diproduksi dalam jumlah besar dengan mudah dijumpai. Pemakaian plastik 

dengan berlebihan membuat masyarakat bergantung pada plastik. Ketergantungan ini dapat 

menyebabkan kerusakan ekosistem laut (Wahyudin, 2020). 

Biota laut kadang - kadang menganggap sampah plastik sebagai sumber makanan, dan 

keberadaan partikel kecil plastik ini membuat tugas dalam membersihkan laut menjadi lebih 

sulit. Ini jelas memiliki dampak serius pada kesehatan makhluk laut dan juga manusia 

(Dwiyanti Suryono, Devi. 2019). Selain itu, pencemaran air laut pun memiliki dampak buruk 

pada perekonomian negara di bidang perikanan, pariwisata, dan lainnya. Aktivitas manusia 

yang menghasilkan tumpukan sampah di laut berdampak negatif pada sejumlah pantai di 

Indonesia. Keadaan ini sangat berpengaruh terhadap minat para wisatawan yang terganggu oleh 

kondisi wisata di Indonesia yang kotor. Beberapa penelitian mengenai tercemarnya laut akibat 

sampah plastik salah satunya terdapat di Kalimantan Barat yang penelitiannya telah dilakukan 

oleh Jati dan Utomo (2020), Sangat penting bagi pemerintah dan masyarakat untuk 

memperhatikan masalah pencemaran laut oleh berbagai jenis sampah plastik dengan kepadatan 

antara 72 hingga 2.88 potong per meter persegi, agar tidak mengancam kelangsungan dan 

keberlanjutan ekosistem laut di masa depan. 

Melihat kondisi laut yang tercemar, tentu perlu dicari solusinya untuk mengatasi 

permasalahan ini. Solusi yang kami buat adalah merancang Website Sistem Informasi 

Pengaduan Pencemaran Laut Akibat Sampah Plastik (SIPLASTIK). Menurut (Elgamar, 

2020:3), website adalah suatu media yang terdiri dari beberapa halaman yang saling berkaitan 

satu sama lain, dan berfungsi sebagai media untuk menampilkan suatu informasi, baik 

berbentuk gambar, video, teks, suara, ataupun gabungan dari semuanya. Website bersifat 
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multiplatform yang artinya dapat dibuka dari segala perangkat atau device yang terhubung 

dengan jaringan internet. Website ini diharapkan bisa menjadi bagian dari upaya yang lebih 

besar untuk melindungi lingkungan laut. Dengan sistem yang efektif, Website ini dapat 

membantu memantau, mengidentifikasi, dan menyelesaikan masalah sebelum menimbulkan 

dampak yang lebih besar terhadap ekosistem laut. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam perancangan UI/UX pada website Sistem Informasi 

Pengaduan Pencemaran Laut Oleh Sampah Plastik (SIPLASTIK) adalah metode Waterfall. 

Menurut Tristianto, metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan perangkat lunak 

berurutan, dimana kemajuan dipandang sebagai terus mengalir ke bawah (seperti air terjun) 

melewati fase-fase perencanaan, pemodelan, implementasi (konstruksi), dan pengujian (Novi 

Fitriasari, at all.,2020). Fokus utama Metode Waterfall adalah pada proses pengembangan 

sistem informasi yang yang melewati tahapan analisis, desain, coding, testing, dan maintenance 

(Rahmansa, Reza. 2023). Pada metode membahas bagaimana metode Waterfall diterapkan 

dalam menghasilkan sistem informasi yang efektif untuk mengatasi permasalahan pencemaran 

laut oleh sampah plastik melalui pengaduan masyarakat. 

Berikut merupakan cakupan aktivitas menggunakan pendekatan Model Waterfall:  

1. Analisis  

Peneliti mengumpulkan informasi dan mendokumentasikan kebutuhan sistem. 

2. Desain  

Tahap desain dilakukan dengan menyajikan membuat desain sistem yang mencakup skema 

database, ERD, DFD dan desain user interface untuk situs web.  

3. Coding  

Tahap coding merupakan proses implementasi dari hasil desain dengan menggunakan bahasa 

pemrograman yang dipilih oleh peneliti.  

4. Testing  

Tahap pengujian dilakukan dengan langsung menggelar website dan memeriksa kesalahan pada 

kode program suatu halaman Web.  

5. Maintenance 

Tahap dukungan dilakukan oleh untuk mengembangkan dan memelihara situs agar dapat terus 

digunakan selama beberapa tahun ke depan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Deskripsi Umum Sistem 

SIPLASTIK (Sistem Informasi Pengaduan Pencemaran Laut Oleh Sampah 

Plastik) merupakan sebuah aplikasi berbasis Website yang dirancang khusus untuk 

memantau, dan mengatasi permasalahan pencemaran laut yang disebabkan oleh sampah 

plastik. Sistem ini memberikan masyarakat dan pihak berwenang alat untuk melaporkan 

insiden pencemaran laut, berbagi informasi tentang lokasi dan dampak pencemaran 

plastik, serta berkontribusi pada upaya perlindungan dan pemulihan ekosistem laut.  

Melalui SIPLASTIK, pengguna dapat mengirimkan laporan pengaduan, 

berpartisipasi dalam pemantauan lingkungan, dan berperan aktif dalam upaya menjaga 

keberlanjutan ekosistem laut. Platform ini juga dapat digunakan untuk 

mengintegrasikan data dan menginformasikan pemangku kebijakan, organisasi 

lingkungan, serta masyarakat umum tentang urgensi isu pencemaran laut oleh sampah 

plastik, yang merupakan tantangan serius bagi lingkungan dan keberlanjutan planet. 

 

1.1 Kebutuhan Sistem  

Kebutuhan sistem menjadi dasar kunci untuk pengembangan SIPLASTIK yang 

efektif dalam mengatasi permasalahan pencemaran laut oleh sampah plastik dan 

pemantau partisipasi masyarakat. Sistem yang dikembangkan memiliki tingkatan 

aplikasi dari sisi layanan dan pengelolaan data sebagai berikut: 

1. Form Pengaduan Sampah Plastik 

Form Pengaduan sampah Plastik adalah sebuah alat yang digunakan oleh masyarakat 

atau individu untuk melaporkan kejadian atau lokasi tertentu dimana terjadi pencemaran 

laut oleh sampah plastik. Data ini berisi Email, Identitas Pelapor, Lokasi Kejadian, Kasus 

Kejadian, Waktu Kejadian, dan Bukti Foto, setelah itu Form yang akan di isi user akan 

terkirim kepada Admin. 

2. Berita 

Pada bagian berita akan membahas isu - isu terkait dampak negatif dari pencemaran 

laut oleh sampah plastik Data ini merupakan kumpulan berita yang telah di edit Admin 

yang telah disediakan untuk User. 
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1.2 Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan suatu kebutuhan yang berhubungan langsung 

dengan sebuah proses yang harus dilalaui oleh sistem atau suatu informasi yang ada 

(Thya Safitri, S. & Supriyadi, Didi. 2015). Adapun analisis kebutuhan fungsional yang 

akan digunakan pada aplikasi SIPLASTIK berbasis web adalah sebagai berikut: 

Website harus memiliki platfom informasi yang sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat luas, terutama masyarakat yang terlibat langsung dengan laut, 

1.3 Kebutuhan Informasi 

Pada halaman user akan menampilkan penjelasan tentang SIPLASTIK, 

Pencemaran Laut, Berita dan Form Pengaduan jika ada yang melihat sampah plastik 

berserakan di laut bisa dilaporkan pada formulir ini. Ditampilkan informasi tersebut agar 

pengguna dapat melihat informasi-informasi terbaru terbaru website ini. 

1.3.1 Website harus bisa menyajikan konten berita terkini atau artikel yang akan 

menjadi informasi sekitar pencemaran laut oleh sampah plastik 

1.3.2 Sebuah Website mesti memiliki menu navigasi yang jelas dan terstruktur dengan 

baik agar user tidak merasa kebingungan dengan konten yang ada di dalam 

website tersebut. 

2. Perancangan 

A. Data dan Alat Penelitian 

1. Data Penelitian  

Pada penelitian kali ini peneliti memilih sumber data yang digunakan yaitu Data sekunder. Data 

sekunder merupakan data penelitian yang berupa informasi, tulisan atau sebuah file yang semua 

data tersebut terlihat (Suryanto, Oktiar. 2020). 

2.    Teknik Pengumpulan Data  

a. Metode Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan menggunakan 

deskriptif. Seperti yang diungkapkan oleh Nazir (2014) bahwa metode penelitian deskriptif 

adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, status sekelompok manusia, suatu sistem 

pemikiran, suatu kondisi, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan 

untuk membuat deskripsi, lukisan atau gambaran secara sistematis, faktual dan akurat dengan 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang terselidiki. 
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B. Model Deskripsi Perangkat Lunak 

1.  Model Sistem 

 Pemodelan kebutuhan sistem dibuat berdasarkan hasil analisis. Pemodelan dilakukan dengan 

menggunakan DFD yaitu Data Flow Diagram (Nofyan, et al. 2018).  

1.1. Data flow diagram adalah suatu gambaran aliran data dari sebuah proses sistem 

informasi. Data flow diagram menyediakan informasi mengenai input dan output dari tiap 

entitas dan proses itu sendiri (Nofyan, et al. 2018). Pada aplikasi yang dibuat (Aplikasi 

SIPLASTIK berbasis web), kemudian analisis sesuai dengan proses yang terjadi dalam sistem, 

dan mengoperasikan aplikasi yang akan dibangun. 

 

 

Gambar 1.1 Data Flow Diagram Level 0 

 

 

Gambar 1.2 Data Flow Diagram Level 1 
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2. Model Data 

Model data berfungsi untuk mendeskripsikan objek data yang akan 

diproses dan menjelaskan semua atribut yang menggambarkan objek 

data tersebut. Model data juga juga berfungsi untuk menggambarkan 

kardinalitas relasi antara objek data yang satu dengan yang lainnya. 

Berikut pemodelan data yang menggunakan Data SIPLASTIK yang 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

Gambar 2.1 Model Data menggunakan Entity Relation Diagram 
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3. Perancangan Antarmuka Pengguna (User Interface) 

           Gambar 3.1 Home Page Website SIPLASTIK 

Sumber;peneliti, 2023 

 Gambar 3.1 merupakan tampilan pertama yang pengguna lihat. Pada tampilan header 

website akan menampilkan logo dari SIPLASTIK (Sistem Informasi Pengaduan 

Pencemaran Laut Oleh Sampah Plastik), tentang pencemaran laut, berita dan form 

pengaduan. 

Gambar 3.2 Home Page Website SIPLASTIK 

Sumber;peneliti, 2023 
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Gambar 3.3 Halaman Pencemaran Laut SIPLASTIK 

Sumber;peneliti, 2023 

Pada gambar 3.3 akan menjelaskan informasi dari dampak - dampak pencemaran laut oleh 

sampah plastik. 

Gambar 3.4 Halaman Laut Website SIPLASTIK 

Sumber;peneliti, 2023 
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Gambar 3.5 Artikel atau Berita Website SIPLASTIK 

Sumber;peneliti, 2023 

Pada gambar 3.5 menyediakan berita terkini tentang pencemaran laut oleh sampah 

plastik. 

 

Gambar 3.6 Berita Website SIPLASTIK  

Sumber;peneliti, 2023 
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Gambar 3.7 Berita Website SIPLASTIK 

Sumber;peneliti, 2023 

 

 

Gambar 3.8 Berita Terkini Website SIPLASTIK 

Sumber;peneliti, 2023 
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Gambar 3.9   Form Pengaduan Website SIPLASTIK 

Sumber;peneliti, 2023 

C. Perbandingan Website. 

Berbeda dengan website yang dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia (KLHK) dimana user memerlukan login kedalam website untuk 

melakukan pelaporan mengenai adanya sampah, selain itu website ini sangat terbatas dalam 

pelaporan dalam artian website ini hanya menangani sampah yang ada di daratan tidak sampai 

kelautan, untuk tampilan website dapat dilihat sebagaimana gambar 4. 

 

Gambar 4 Website Pengaduan Sampah  

Sumber (https://pengaduan.menlhk.go.id/) 

Berbeda dengan website yang kami buat dimana untuk proses pengaduan itu tidak 

memerlukan data login, kemudian walapun tidak melakukan login admin masih bisa melakukan 
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proses verifikasi hasil laporan dengan ketentuan pengaduan yang sudah di tetapkan oleh 

peneliti. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menggaris bawahi bahwa masalah pencemaran laut oleh sampah plastik 

di Indonesia sangatlah mengkhawatirkan, dimana Indonesia sendiri merupakan negara maritim 

dengan banyak pulau dan luas perairan. Dengan penggunaan plastik yang tinggi, Indonesia 

telah menjadi salah satu produsen sampah plastik terbesar di dunia. Selain itu, pencemaran laut 

merusak sektor perikanan dan pariwisata, yang merupakan sumber pendapatan penting bagi 

Indonesia. Penelitian ini menyoroti masalah serius pencemaran laut oleh sampah plastik di 

Indonesia. Untuk mengatasi masalah ini, Sistem Informasi Pengaduan Pencemaran Laut Oleh 

Sampah Plastik (SIPLASTIK) dikembangkan dengan metode Waterfall. SIPLASTIK 

memungkinkan masyarakat untuk melaporkan pencemaran laut, berbagi informasi, dan 

berkontribusi pada pemulihan ekosistem laut. Dengan menggabungkan teknologi informasi dan 

pelestarian lingkungan, SIPLASTIK menjadi alat efektif dalam melawan pencemaran laut oleh 

sampah plastik. Masalah ini memiliki dampak serius pada ekosistem laut, kesehatan biota laut, 

dan ekonomi negara. 
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